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Abstract: This research finds that there are man Y peo-
Ple use negative and discriminative character toward
the women relating with their bodies and sexuality in
language and literary works. In fact the character
and image which arise are based on the language
and culture which the works have been produced.
The idea of sexuality and the body in literary works
always meet to the reality, social, politic, and cultural
affair so that it often forget the women'’s experience
as the author and the readers. Moreover, the rule of
Arabic language tends to be discriminative, produ-
cing myth, symbol, and negative image toward the
women. Since Arabic language containing bias gen-
der creates binary opposition, namely feminine and
masculine, the literary language tends to be discrimi-
native. The research finds that the sanctity of men
and masculinity in Arabic culture transforms the ideo-
logy and idea of patriarchal which are andocentric in
literary works. The use of Arabic metaphorical langu-
age of gender in the style of literary writing has an
effect in the emergence of stereotype, interpretation,
and the dichotomy translation, which trap readers in
the nuance of patriarchy and andocentric.
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BAHASA -dalam pengertian-
nya sebagai sistem lambang
bunyi yang arbitrer berfungsi
sebagai sarana komunikasi,
‘interaksi dan mengidentifikasi-
kan diri-' dipandang sangat
rentan terhadap isu diskrimi-
nasi terhadap perempuan.
Wacana tersebut melahirkan
polemik panjang dan hampir
tak berujung, terlebih dalam
lingkup budaya dan sastra.
Hal tersebut menurut Ab-
dullah Muhammad al-Gha-
dzami terlihat dalam beberapa
kultur-budaya di dunia, seper-
ti pada novel dan gaya ba-
hasa yang digunakan untuk
mengungkapkan dan meng-
gambarkan perempuan.? Se-
tiap individu memiliki panda-
ngannya sendiri mengenai pe-
rempuan. Gambaran yang di-
berikannya tersebut tidak ter-
lepas dari iklim sosial, eko-
nomi, politk, dan budaya
yang melatarinya, karena itu
pandangan tersebut tidak bisa
dipandang sebagai sebuah
patokan dalam menilai dan
mengukur kebaikan atau ke-
burukan perempuan.

Praduga seksisme baha-
sa Arab yang sangat kental
berimplikasi negatif pada kon-
sep sosial suatu komunitas

pengguna bahasa. Budaya
patriarkhi di dunia Arab me-
rupakan salah satu indikasi
timbulnya seksisme bahasa
Arab ini. Seperti yang dapat
kita lihat pada hubungan laki-
laki dan perempuan dalam
pranata sosial Arab. Laki-laki
memiliki status yang lebih
tinggi dibanding perempuan,
begitu pun dalam segala strata
sosial, baik dalam rumah
tangga, keluarga, profesi dan
hubungan sosial lainnya.
Seperti dalam rumah tangga,
seorang perempuan yang
sudah menikah harus mema-
kai nama belakang suaminya,
bahkan orang-orang akan me-
mikul dengan sebutan istri si-
fulan, dan/atau menggunakan
nama anak laki-lakinya.
Konvensi tersebut meru-
pakan tanda-tanda diskrimi-
nasi linguistik terhadap pe-
rempuan. Menurut Miller dan
Swift, selain aspek budaya,
diskriminasi linguistik tersebut
disebabkan dari aspek-aspek
struktur bahasa itu sendiri,
baik dari aspek kosakata
maupun tatabahasanya.’?

Methaporical Gender da-

lam Bahasa
Secara terminologi me-
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thaporical gender ialah peng-
klasifikasian kata menurut
konvensi dan konstruksi sosial
berdasarkan kategori maskulin
dan feminin.* Sedangkan sek-
sisme bahasa adalah segala
macam diskriminasi terhadap
perempuan dan laki-laki dika-
renakan jenis kelamin mereka,
dan dibuat dengan alasan-
alasan yang tidak relevan.®
David Graddol dan Joan
Swann menyatakan bahwa
berdasarkan definisi tersebut
maka diskriminasi bisa terjadi
pada siapa pun, baik laki-laki
maupun perempuan, akan
tetapi pada substansinya pe-
rempuanlah yang seringkali
menderita perlakuan diskrimi-
natif dalam prilaku linguistik.
Kehadiran bahasa seba-
gai alat komunikasi terkadang
menjadi manifestasi ideologi
suatu masyarakat. Karena ba-
hasa merupakan unsur kebu-
dayaan vyang merefleksikan
pandangan masyarakat terha-
dap dunia sekitarnya. Dengan
sistem dan struktur bahasa
tersebut maka bahasa tidak
akan pernah lepas dari inter-
vensi, hegemoni, dominasi.
dan manipulasi pemaknaan.
Shan Wareing pun menilai
bahwa bahasa dalam pers-

pektif gender kerap mengacu
pada praktik perbedaan ka-
rena stereotipe historis dan
empiris.® Hal ini berarti baha-
sa muncul berdasarkan pe-
ngalaman, realita masyarakat,
dan budaya di mana bahasa
tersebut dilahirkan. Suatu ba-
hasa yang lahir di tengah
masyarakat patriarkhi tentu
akan menggambarkan pola
bahasa dan pemaknaan yang
seksis.

Seksisme bahasa dalam
beberapa bahasa di dunia
dapat dideteksi dari beberapa
persoalan pokok yang tidak
pernah kita duga sebelumnya.
Pola ini terbentuk karena ke-
biasaan kita untuk menerima
dan menggunakan bahasa se-
bagaimana yang telah kita de-
ngar sejak lahir. Padahal ma-
yoritas orang memahami ba-
hasa bukan melalui pengeta-
huan yang mereka dapati dari
proses belajar (melihat makna
kosa kata melalui kamus/lexi-
con), akan tetapi melalui pro-
ses pemaknaan subjektif/mea-
ning. Di mana manusia me-
mahami suatu kata berdasar-
kan konteks bukan struktur
bahasanya. Dalam kajian her-
menetik (Chladenius) dikata-
kan bahwa proses ini meru-

Al-Turas, Vol. XVI No. 3, September 2010



244

pakan interpretasi yang ber-
tujuan untuk memperoleh pe-
mahaman secara rasional.”

Sedangkan Miller dan
Swift (1981) melihat bahwa
aspek-aspek struktur bahasa -
baik dari kosakata (lexicon)
maupun tata  bahasanya
(grammatical)- sarat terhadap
diskriminasi perempuan. Hal
ini dapat terlihat dari perben-
daharaan kata, bentuk, dan
makna vang tersedia bagi pa-
ra penutur bahasa tersebut.®
Begitupun dalam komunikasi
simbolis, hubungan antara
petanda (signifie) dan penan-
da (signifianf) tersebut meru-
pakan sebuah konvensi so-
sial.? Berdasarkan hal ini, ba-
hasa tidak memiliki kemam-
puan untuk eksis tanpa pro-
paganda pengguna bahasa,
karena itu kebiasaan linguistik
yang terlihat dari prilaku dan
pengguna bahasa mencermin-
kan sikap, perjalanan hidup,
dan pengalaman pengguna
bahasa tersebut.

Menurut hasil penelitian
yang dilakukan oleh seorang
linguis, Alleen Pace Pilsen,
tentang bias jender yang ter-
dapat dalam bahasa Inggris
bahwa terdapat 3 kesimpulan
utama yang membuat prilal 1
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bahasa cenderung bias jender,
yaitu: ‘1) bahasa cenderung
menggambarkan perempuan
sebagai sosok yang sexy dan
laki-laki sebagai successful, 2)
menggambarkan perempuan
sebagai sosok yang pasif dan
laki-laki sebagai mahluk yang
aktif, dan 3) selalu menghu-
bungkan perempuan dengan
sesuatu yang berkonotasi ne-
gatif dan laki-laki dihubung-
kan dengan sesuatu yang ber-
konotasi positif. '°

Akan tetapi, dalam ke-
sempatan yang berbeda The
National Council of Teachers
of English (NCTE) memberi-
kan 3 solusi yang dapat digu-
nakan para pengguna bahasa
Inggris agar prilaku linguistik
Inggris tidak lagi bias jender
yaitu: 1) Penggunaan man
generik digantikan dengan
term yang lebih netral, seperti
man/men menjadi humanity
atau person. Contoh: Man’s
achievements menjadi human
achievements. The best man
for the job menjadi the best
person for the job. 2) Memak-
simalkan penggunaan bahasa

. Inggris yang netral bagi ben-

tuk maskulin dan feminin. Se-
perti: chair, chairperson, coor-
dinator, moderator or head,
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business executive atau ma-
nager, police officer, sales re-
presentative atau sales clerk.
Istilah-istilah tersebut lebih ne-
tral daripada chairman, busi-
nessman, policeman, dan sa-
lesman. 3) Penggunaan he
dan his yang biasanya digu-
nakan sebagai kata ganti one,
anyone, someone, everyone
digantikan dengan penyebu-
tan yang lebih umum vyaitu
their. Contoh: Has everyone
got his pasport digantikan
dengan has everyone got their
pasport.!

Tidaklah berlebihan jika
Edward Sapir mengatakan
bahwa bahasa merupakan pe-
doman untuk mengetahui rea-
lita sosial karena melalui ba-
hasa kita dapat mengetahui
konteks sosial dan budaya su-
atu komunitas -di mana baha-
sa itu menjadi sarana komu-
nikasi yang arbitrer-. Seperti
juga bahasa-bahasa lainnya,
bahasa Arab pun mempunyai
karakteristik yang sangat unik.
Bahasa Arab memiliki gender
grammatical yang mengaki-
batkan timbulnya berbagai
macam persoalan baik dari
aspek leksikal maupun se-
mantis. Prilaku bahasa Arab
jelas-jelas membagi bahasa ke
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dalam beberapa kategori
(grammatical categories) vaitu
berdasarkan bentuk, jumlah,
jenis, masa/waktu, dan lain
lain.'2

Feminin sebagai Sebuah
Kategori yang Ditandai;
Sebuah Analisis Morfolo-
gis Bias Jender

Secara morfologis baha-
sa Arab (yang selanjutnya
disebut bA) membagi bentuk
kata dalam beberapa kategori
(grammatical categories) ber-
dasarkan bentuk (nau) dan
masa/waktu (zaman), jenis
(sex dan jender) dan jumlah
(‘adad).”® Berdasarkan masa/
waktu bA terbagi menjadi tiga
bentuk yaitu £’/ madi, fi’il mu-
dari’, dan £’il amr. Berdasar-
kan jumlah, bA membagi kata
menjadi tiga bentuk vaitu
mufrod, musanna, dan jam’
Sedangkan berdasarkan (jen-
der) jenis bA membedakan
kata berdasarkan dua bentuk
vaitu mu’annas dan muzak-
kar. Pembagian kata menurut
grammatical categories ini di-

- maksudkan untuk pengemba-

ngan harmonitas hubungan

antar kata dalam kalimat.*
Perbedaan jender/jenis

inilah yang pada akhirnya
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melahirkan konsep feminin
sebagai sebuah kategori kata
yang ditandai. Karena pemba-
gian mu'annas dan muzakkar
tersebut mengacu pada fungsi
biologis dan sosial budaya se-
hingga menimbulkan perlaku-
an yang tidak seimbang pada
kosa-kosa kata dalam bA. Is-
tilah muzakkar mengacu pada
kosa kata yang berjenis kela-
min laki-laki atau yang diang-
gap laki-laki (maskulin), se-
dangkan mu’annas adalah ka-
ta yang mengacu pada sesua-
tu yang berjenis kelamin pe-
rempuan atau yang dianggap
perempuan (feminin). Dalam
hal ini, Syaugi Dhaif melihat
bahwa tidak ada tanda-tanda
khusus bagi muzakkar, akan
tetapi perbedaan antara mu-
Zakkar dan mu’annas tersebut
dapat dilihat dari makna dan
arti yang dikandung di dalam-
nya (kalimat) serta dapat pula
dilihat dari damir (pronominal
persona) dan ism isyarah (de-
monstrative adjective, demons
trative noun, demonstrative
particle, dan demonstrative
pronoun) yang merujuk kepa-
danya.'

Pembagian kosa kata
berdasarkan jender dalam bA
ini disebabkan karena bangsa

Seksisme Bahasa dan Sastra Arab

Semit membedakan kategori
jender (gender categories) de-
ngan cara menciptakan oposi-
si biner (binary oppositions),
untuk semua jenis kata, yang
meliputi feminin dan masku-
lin. Akan tetapi, untuk meng-
hindari adanya pemborosan
kata akibat banyaknya oposisi
biner, maka bentuk katanya
diringkas dengan memberi pe-
nanda bagi bentuk kata fe-
minin sebagai pembeda dari
bentuk kata maskulin.'® Kon-
sep ini berawal dari sebuah
pemahaman vyang melihat
asal kata dalam bA adalah
muzakkar dan feminin meru-
pakan tambahan. Sehingga
kata dalam bA merupakan se-
suatu yang harus ditandai, hal
tersebut untuk membedakan
antara muzakkar dan mu'an-
nas."’ Seperti mahir-mahirah,
jamil-jamilah,  ustaz-ustazah,
dan fabib-tabibah.

Menurut Sayyid Ahmad
Hasyimi (1295-1362 H), seca-
ra morfologis, bentuk penan-
da feminin dalam bA ditandai
dengan tiga penanda,® yaitu:
1) Morfem terikat berupa su-
fiks {-ah/-at} atau yang biasa
disebut ta' marbatah (3),”
yang biasa kita temui dalam
beberapa kata yang merupa-
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kan pembeda antara maskulin
dan feminin, seperti pada ka-
ta, Fatimah, Hamzah, Ni‘mah,
dan muslimah. Selain itu, be-
berapa kosa kata dalam ben-
tuk ini menggambarkan ste-
reotipe yang melekat pada
perempuan tanpa ada pada-
nan kata bentuk muZakkar-
nya. Hal ini menunjukkan
stereotipe yang melekat pada
perempuan, seolah-olah ha-
nya perempuan yang dapat
melakukan hal tersebut, con-
toh: mirah/mirdh yadawiyyah,
tigwalat, jazlat dulakhat, su’a-
matfdjirat,  jiribbanat dil.%
Untuk menggambarkan laki-
laki dengan kekurangannya
maka bahasa Arab menggu-
nakan bentuk ini (3’ marbad-
tah (8)), seperti uffih yang ber-
arti “laki-laki yang kotor, pe-
nakut, dan miskin”; tibzilah
vang berarti laki-laki yang pen
dek, cebol; bagagah yang ber-
arti laki-laki yang banyak ca-
kap, penceloteh; bugdmah
vang berarti laki-laki yang
_ lemah akal, khadadah laki-laki
yang pandir, bodoh. Dari be-
berapa contoh di atas dapat
disimpulkan bahwa kekura-
ngan vang dimiliki oleh laki-
laki dikonotasikan dengan ka-
rakteristik dan sifat yang dimi-
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liki perempuan. Karena pe-
rempuan dianggap sebagai
makhluk kelas dua yang me-
miliki banyak kekurangan ba-
ik dari aspek moral, sosial dan
intelektual. 2) Morfem terikat
dengan sufiks {-a'} yang dise-
but alif mamdidah, digam-
barkan dengan fonem /alif
dan /hamzah/ yang sebelum-
nya didahului bunyi fathah.
Semua bentuk kata golongan
ini berpola f2’a’ () dari
bentuk asli afala () dan ti-
dak bisa menerima tanwin/nu-
nasi. Bentuk kata ini (alif
mamdidah) biasanya menun-
jukkan gambaran mengenai
warna-warna dan kecacatan
atau kekurangan. Contoh:
kharsa -akhrasa, safra’-asfara,
Sadya, hada’, al-khibiqga'
hamqa’, sata’, bazra’, satta'*
Untuk menggambarkan laki-
laki dengan kekurangannya
maka bahasa Arab menggu-
nakan bentuk ini, seperti jirbi-
va' yang berarti “laki-laki yang
lemah”. 3) Morfem terikat be-
rupa sufiks {-a}, dalam bA di-
sebut alif magsirah® yang
digambarkan dengan fonem
/val (s) tanpa titik dua di ba-
wahnya yang sebelumnya di-
dahului oleh bunyi f.5ah.
Seperti: Bausa yang berarti

Al-Turas, Yo XViNo. 3, September 2010



248

“perempuan vang berpantat
besar”.®

Menurut Clive, selain
ketiga petanda di atas, bentuk
feminine dalam bahasa Arab
juga dapat dilihat dari aspek
makna dan konvensi. Dari
aspek bentuk, jelas ditandai
dengan ketiga petanda terse-
but (suffiks -at, -a dan &').
Berdasarkan makna, bentuk
feminine dapat dilihat dari arti
kata tersebut, seperti: umm,
dan bint. Sedangkan menurut
konvensinya, bA mengklasifi-
kasikan bentuk feminin dan
maskulin, seperti ard, syams,
rih, nar, dar, dalw, ka’sn dan
beberapa anggota tubuh yang
berpasangan (vad, ‘ayn, ril,
uzun, kaf), serta beberapa na-
ma negara dan kota di du-
nia.?

Senada dengan penda-
pat di atas, Ahmad Hasyimi
membedakan mu’'annas men-
jadi dua kategori, yaitu mu-
‘annas lafzi dan mu’'annas
ma’'nawi. Yang pertama me-
ngacu pada semua kata yang
ditandai dengan petanda-pe-
tanda feminin, seperti pada
nama orang (Fatimah, Aisyah,
dll) dan petanda suffiks (-at, -
a dan -3'). Sedangkan mu’an-
nas ma’nawi yaitu semua kata

Seksisme Bahasa dan Sastra Arab

yang secara semantis menun-
jukkan pada bentuk feminin,
akan tetapi tidak ada petanda
konkret yang menunjukkan
tanda-tanda feminin, seperti
Hindun (nama orang) dan
dar®

Dalam perbendaharaan
kata (kamus), beberapa kosa
kata menggambarkan posisi
laki-laki sebagai superior dan
perempuan sebagai inferior.
Kata-kata tersebut berfungsi
sebagai simbol dari kepasifan
perempuan yang digambar-
kan sebagai obyek dari perbu-
atan laki-laki. Laki-laki berada
pada posisi subyek yang mem
punyai otoritas penuh terha-
dap perempuan. Seperti pada
beberapa kata yang merujul
pada pengalaman seksualitas
perempuan, kata kerja yang
merujuk pada hubungan ba-
dan cenderung menempatkan
laki-laki sebagai pusat aktivi-
tas, seperti kata di bawah ini:
da'aba, da’ka, jama’a, bada’a,
khalata, daja’a, zahama, na-
kahalibtara.®

Bahasa Arab memaknai
dan mengklasifikasi perempu-
an dari kematangan seksuali-
tasnya, seperti: khatan-khata-
na-al-khatin/al-makhtin yang
berarti perempuan baik-baik
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(terhormat). Bahkan, dalam
mendeskripsikan perempuan
bahasa Arab memberikan ka-
tegorisasi perempuan sebagai
perempuan yang baik dan
terhormat melalui barometer
khusus yaitu khitan, karena
perempuan’ yang telah dikhi-
tan dinilai sebagai perempuan
terjaga dan terhindar dari per-
buatan tidak wajar (bingal).

Petanda-petanda vyang
dilekatkan pada perempuan
tersebut menguatkan eksisten-
si laki-laki terhadap perempu-
an sebagai sosok yang men-
ciptakan, mengendalikan, me-
nguasai, dan egaliter pada ra-
nah sosial. Konvensi pada ta-
taran sosial seperti ini menun-
jukkan adanya tanda-tanda
diskriminasi sosial yang sangat
jelas. Sebagaimana yang di-
ungkap Miller dan Swift bah-
wa aspek struktur bahasa se-
perti kosakata dan tatabahasa
mendiskriminasi perempuan,
khususnya yang berkenaan
dengan leksikon/perbendaha-
raan kata, bentuk, dan makna
kata yang tersedia bagi penu-
turnya.?

Perhatian berlebihan ter-
hadap perempuan yang dapat
kita lihat melalui aspek leksi-
kon disinyalir sebagai bentuk
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dominasi laki-laki terhadap
perempuan dalam ranah so-
sial karena perhatian tersebut
tidak dilandaskan pada perha-
tian yang proposional pada
laki-laki.

Citra Perempuan secara
Biologis dan Sosial Buda-
ya

Secara literal dan figura-
tif, banyak kata benda (noun)
maupun kata kerja (verbd) bias
gender. Berarti makna kata
tersebut berhubungan dengan
klasifikasi jender secara biolo-
gis dan sosial budaya. Secara
biologis, semua yang berhu-
bungan dengan anggota tu-
buh perempuan dan laki-laki
digambarkan secara bias dan
tidak proporsional. Begitu pun
secara kultural, perempuan di-
identikkan dengan kelema-
han, kelembutan, keibuan, ke-
pasifan, emosional, tidak rasi-
onal, dan sifat-sifat feminin
lainnya, sedangkan laki-laki
digambarkan dengan kekua-
tan, kegagahan, kepemimpi-
nan, kejantanan, keperkasa-
an, rasional, dan sifat-sifat
maskulin lainnya. Penggam-
baran ini telah diciptakan
sejak perempuan dan laki-laki
masih dalam rahim, karena
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masyarakat secara kulturallah
yang menciptakan konvensi
semantikal ini.

Kultur ini tidak hanya
terjadi dalam bA, akan tetapi
juga terjadi pada banyak ba-
hasa seperti bahasa Inggris bl.
Menurut David dan Joan, bl
memiliki bias bawaan yang
menjelaskan perempuan de-
ngan cara meremehkan dan
membebani perempuan de-
ngan makna-makna konotasi.
Padahal tidak ada alasan ra-
sional yang mampu menjelas-
kan pendapat tersebut.?®

Di Lebanon, stratifikasi
perempuan diukur dari status
perkawinan, karena memba-
wa perbedaan yang jauh lebih
besar dalam kehidupan pe-
rempuan, seperti: bint® ani-
sak®, dan mar'ah.®* Perkawi-
nan bagi seorang perempuan
dianggap sebagai sebuah pe-
kerjaan dan kariernya,® se-
hingga seorang perempuan
menikah akan memiliki presti-
se yang lebih tinggi diban-
dingkan dengan perempuan
yang tidak menikah. Konsep
tersebut secara tidak langsung
mendomestikasi perempuan
dalam ranah sosial dan se-
mantikal.

Sedangkan laki-laki di-
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bedakan berdasarkan progresi
usia, seperti: sabi, syab, zala-
mirijal, dan xutivar. Hal ini
disebabkan karena laki-laki
memiliki otoritas yang lebih
besar dibanding perempuan;
laki-laki berfungsi sebagai ke-
pala rumah tangga dan pen-
cari nafkah. Karena itu pula-
lah garis keturunan dijalurkan
melalui garis laki-laki (patrini-
al). Suatu kewajaran bagi pe-
rempuan/istri untuk ikut ting-
gal bersama suaminya pada
masa perkawinan. Otorisasi
ini tercermin dalam bahasa
melalui nama keluarga yang
ditarik dari garis ayah (sebe-
lum perkawinan) dan suami
(setelah perkawinan) bahkan
nama dari anak laki-lakinya,
seperti Zulaikha Abidin, dIl.
Hal sebaliknya tidak terjadi
pada anak laki-laki, karena
laki-laki tidak disapa dalam
hubungannya dengan ibu,
istri, dan putrinya.

Perhatian bahasa terha-
dap masyarakat pengguna ba-
hasa tersebut dapat terlihat
melalui perbendaharaan kata
yang tersedia bagi efektivitas
dan kelancaran komunikasi.
Bahasa Arab seperti bahasa-
bahasa dunia lainnya bersikap
terbuka terhadap perkemba-
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ngan dan perubahan kosa ka-
ta untuk menghasilkan mak-
na-makna baru yang mendu-
kung adanya kosa kata baru.*
Untuk menggambarkan suatu
referen tertentu maka penggu-
na bahasa memerlukan lebih
dari satu kosa-kata, terlebih
kata- tersebut mempunyai ke-
dudukan yang sangat penting
di mata pengguna bahasa.

Di masyarakat Arab, pe-
rempuan mendapat perhatian
yang lebih secara sosial dan
biologis. Akan tetapi, perhati-
an tersebut tidak diiringi oleh
penggambaran yang positif
terhadap perempuan, melain-
kan penggambaran yang ber-
sifat konotatif dan ambigu,
sehingga tidak jarang kita te-
mui penggambaran (kosa ka-
ta) yang bias jender. Hal ini
terbukti dengan ramainya ko-
sa-kosa kata yang berhubu-
ngan dengan penggambaran
tubuh  perempuan secara
umum dan khusus, sebaliknya
tidak diiringi oleh penggam-
baran tubuh laki-laki secara
proposional, seperti yang tere-
kam dalam kamus/mujam.*

Pada perempuan, hubu-
ngan biologis tersebut dite-
kankan pada dua titik utama
yaitu ranah alat kelamin (dan

atau produktivitas) dan payu-
dara. Hal ini diakibatkan ada-
nya hubungan yang sangat
erat di antara keduanya, sela-
in itu peran perempuan seca-
ra sosial dihubungkan dengan
kedua fungsi tersebut. Begitu
pula secara psikologis dan ke-
matangan biologis, seperti: ja-
rivah yang berarti perempuan/
gadis yang baru beranjak
masa balig.

Selain itu, makna yang
ambigu terhadap suatu kosa
kata terkadang bermakna
kontradiktif, seperti: barraga
yang berarti kilat, jika diguna-
kan pada perempuan maka
kata tersebut akan berarti
»berhias, bersolek”. Akan teta-
pi, jika digunakan untuk laki-
laki maka akan berarti “beper-
gian jauh”.3® Hal ini membuk-
tikan bahwa pemaknaan-pe-
maknaan yang dikonstruksi-
kan oleh masyarakat Arab
adalah domestikasi perempu-
an yang menempatkan dan
menghubungkan perempuan
pada aktivitas domestik. Se-
dangkan laki-laki dihubung-
kan dengan aktivitas publik
karena laki-laki dipahami se-
bagai sosok yang kuat, yang
memiliki tanggung jawab pe-
nuh untuk menafkahi perem-
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puan dan anggota keluarga-
nya.

Pada ranah alat kela-
min, alat kelamin perempuan
digambarkan secara rinci da-
lam kamus. Hal ini mengindi-
kasikan bahwa masyarakat
penutur bA sangat dekat dan
akrab dengan kosmos semesta
raya sehingga manusia teru-
tama alat kelamin perempuan
sebagai salah satu dari kos-
mos semesta merupakan sa-
lah satu yang dianggap sangat
penting dan berarti.*

Selain itu, bagi masyara-
kat Arab perempuan dilabeli
sebagai penyebab timbulnya
fitnah. Karena perempuan di-
kaitkan dengan sifat-sifat yang
ambigu yaitu sebagai pribadi
yang positif dan pembawa
fitnah atau godaan. Sebagai
pembawa fitnah, perempuan
dikaitkan dengan daya seks
perempuan yang kuat sehing-
ga mampu menggoda kaum
laki-laki. Dalam pengertian
ini, perempuan menjadi bagi-
an yang integral dalam ruh
Islam, sehingga kekuatan seks
perempuan tersebut menda-
tangkan pengertian lain yaitu
sebagai sebuah perlawanan,
pemberontakan, persekong-
kolan, atau kekerasan yang
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mengganggu tatanan segala
sesuatu yang sudah dibangun
oleh Allah.*” Hal inilah yang
menimbulkan pola sentralitas
perempuan pada dua titik ter-
sebut karena kedua titik ter-
sebutlah yang merupakan pu-
sat seksualitas perempuan.®®
Sayangnya  penggambaran
yang rinci tersebut tidak di-
sertai dengan penggambaran
yang proposional bagi laki-
laki.*

Penggambaran tersebut
menjelaskan bahwa kedudu-
kan perempuan di masyarakat
Arab sebagai mahluk kelas
dua dan pelengkap dari laki-
laki. Pembicaraan mengenai
ranah sensitif bagi perempuan
layaknya sebuah obrolan ri-
ngan yang diobral tanpa ada
batasan-batasan tabu. Pada
akhirnya hal tersebut berubah
menjadi sebuah label atau
stereotipe yang melekat pada
perempuan, vang dipandang
melalui  kesempurnaannya,
baik pada ranah kelamin
maupun fungsi seksualnya.

Ketidakseimbangan per-
lakuan leksikon pada perem-
puan tidak berhenti pada ke-
dua ranah itu saja (yaitu ke-
lamin dan payu dara). Secara
kultural, hal tersebut berimbas
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pada perlakuan diskriminatif
pada aspek sosial-budaya
yang menyebabkan maraknya
kosa-kosa kata yang stereoti-
pe dan ambigu terhadap pe-
rempuan. Perempuan dalam
hal ini mempunyai dua sisi
yang saling bertolak belakang.
Di satu sisi perempuan diang-
gap sebagai sebuah keinda-
han, akan tetapi pesona kein-
dahan yang dimiliki perempu-
an tersebut sering diangagap
sebagai kelemahan. Bahkan
sering terjadi eksploitasi atas
keindahan yang dimiliki pe-
rempuan sehingga perempu-
an sering dianggap hina, the
second sex, dan inferior.*
Selain itu, asumsi yang
melekat di masyarakat adalah
menganggap perempuan se-
bagai makhluk yang rendah
dan tidak lengkap karena
mempunyai daya intelektual
yang rendah sehingga perem-
puan tidak mampu masuk
pada ranah publik dan hanya
pantas berkecimpung dalam
ranah domestik.*! Aqgad me-
nyimpulkan bahwa perempu-
an tidak memiliki otak untuk
berpikir, dengan demikian la-
ki-laki harus menguncinya di
rumah. Senada dengan pen-
dapat sebelumnya, Plato me-
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mandang perempuan sebagai
jenis kelamin yang ditentukan
berdasarkan kekurangan me-
reka terhadap kualitas-kualitas
tertentu.? BA secara leksikal
menguraikan  leksem-leksem
yang berkenaan dengan hal
tersebut. Perempuan diang-
gap sebagai sosok yang mem-
punvai daya intelektualitas
rendah, serta berprilaku yang
sangat buruk.*

Namun, sebaliknya laki-
laki digambarkan sebagai je-
nis kelamin yang mempunyai
intelektualitas yang tinggi, ter-
hormat, dan mulia. Hal ini da-
pat terlihat dari ramainya ko-
sa-kosa kata yang menggam-
barkan laki-laki sebagai sco-
rang yang bijaksana, jenius,
dermawan, sempurna akalnya
dan pandai beretorika.*® Se-
hingga laki-laki layak dijadi-
kan tempat untuk memecah-
kan masalah, bertanya, dan
dimintai pertimbangan. Kon-
sep inilah yang merupakan
akar stereotipe perempuan
dan laki-laki sehingga mencip-
takan dikotomi yang membu-
at perempuan selalu tersubor-
dinasi.*®

Penggambaran perem-
puan sebagaimana laki-laki di
atas tidak berlaku proporsio-
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nal karena penulis hanya me-
nemukan beberapa kosa kata
saja yang menggambarkan
perempuan secara positif, se-
perti: bahirah, bahilah vaitu
perempuan terhormat, hitah
yaitu perempuan yang saleh
(suci) terhormat.

Begitu pula dalam peng-
gambaran laki-laki berdasar-
kan intelektualitas, keburukan
akhlak dan moralnya, sekali
lagi bA secara leksikal tidak
memperlakukan laki-laki dan
perempuan secara Pproposio-
nal dan tidak signifikan. Seba-
gai contoh: birdis yaitu laki-
laki jahat, sombong; baridg
yaitu laki-laki penakut, bagh-
sar yaitu laki-laki kotor, jorok;
balak yaitu laki-laki bodoh,
hina; khajjgjah (laki-laki pan-
dir); ghaihab (laki-laki bodoh);
da’da (laki-laki bodoh); bayyu
(laki-laki yang rendah dan hi-
na), 1abb (laki-laki yang telah
tua serta lemah), habig (laki-
laki yang tidak berguna, bo-
doh, dan pandir), hinsad' (laki-
laki lemah).

Peperangan antara laki-
laki dan perempuan yang te-
lah berlangsung sejak bera-
bad-abad yang lalu ini dipan-
dang oleh Nawal Sadawi se-
bagai bentuk ketakutan dan
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kekhawatiran laki-laki. Seba-
gai bukti dari ketakutan dan
kekhawatiran tersebut -masih
menurut Nawal- laki-laki me-
masung dan membelenggu
setiap senti dari tubuh perem-
puan. Rantai dan belenggu
tersebut begitu konkret ber-
bentuk undang-undang yang
kaku dan mapan, teori-teori
ilmiah tentang ‘diri’ perempu-
an dan psikologinya, kaidah-
kaidah moral atau bahkan pe-
rasaan yang berbentuk cinta,
kemuliaan dan perlindungan,
namun substansi sebenarnya
diselubungi oleh kecemburu-
an, keserakahan, dominasi
dan kepemilikan terhadap pe-
rempuan.*

Termasuk juga mitos ten
tang Adam dan Hawa di ma-
na citra Hawa sebagai perem-
puan digambarkan sebagai
makhluk yang mempunyai ke-
kuatan sihir dan penggoda se-
hingga Adam yang dilabeli se-
bagai makhluk laki-laki tidak
sanggup untuk menolak ke-
mauan Hawa sehingga akhir-
nya terperangkap kepada ke-
nistaan dan dosa. Stereotipe
perempuan sebagai setan, do-
sa, dan kejahatan yang meng-
hantui setiap langkah laki-la-
ki.*” Padahal disadari ataupun
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tidak, stereotipe tersebut me-
rupakan suatu bentuk ketaku-
tan dan kekhawatiran.

Selain persoalan-persoa-
lan tersebut, perempuan diha-
dapkan oleh masalah seksua-
litas, persoalan harapan, ke-
nikmatan dan antusiasme pe-
rempuan terhadap seks yang
dianggap sebagai sebuah ke-
jahatan, sehingga lahirlah isti-
lah “perempuan pelacur dan
kotor”. Dalam bA, terdapat
sekitar dua puluhan kata yang
mengacu pada kata tersebut,
di antaranya: baghi, balla, su-
‘amah, khari’ah, khaima’, ra-
mazah, ‘ahirah, syalafah, mi-
mis, fahisyah, fartana, lahw,
hajal, humbugh, halik, haia-
rah, syakilah, mazirah, fakh-
khah, qazirah, fajirah, dan
hawa'.*® Sebaliknya, tidak ada
satu kata pun yang merujuk
pada peran laki-laki sebagai
laki-laki pelacur/gigolo.* Hal
ini dikarenakan semua hal
yang terkait dengan seksuali-
tas laki-laki adalah sebuah
kewajaran. Persoalan seksua-
litas dengan segala macam
kenikmatan dan antusiasme-
nya merupakan milik laki-laki,
jika perempuan mengungkap-
kan hasrat seksnya ataupun
aktif dan agresif dalam hal
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seksualitas maka akan dihu-
kum secara sosial.>

Penggambaran tersebut
tidak sebanyak dan serinci ke-
tika menggambarkan perem-
puan. Fenomena tersebut me-
nunjukkan bahwa peran pe-
rempuan dalam masyarakat
Arab tidak mendapatkan ke-
dudukan yang terhormat se-
bagaimana laki-laki. Peranan
perempuan hanya dilihat dari
peran domestis dan biologis,
walaupun menurut Karl Marx,
perbedaan jenis kelamin terse-
but tidak hanya dapat dipan-
dang dari kedua aspek di atas
akan tetapi juga oleh aspek
kultural.®!

Pendapat tersebut seja-
lan dengan Aminuddin, bah-
wa pemakaian bahasa dalam
komunikasi  dilatarbelakangi
oleh sejumlah unsur yang me-
ngawalinya, vyaitu: 1) sistem
sosial, budaya dalam masya-
rakat bahasa, 2) bentuk ke-
bahasaan yang melandasi, 3)
bentuk kebahasaan yang di-
gunakan, 4) dan aspek se-
mantis yang terkandung di
dalamnya.*

Bahasa sebagai sistem
semiotik yang dilandasi oleh
sistem sosial budaya dari sua-
tu masyarakat bahasa sangat
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menentukan peranan perem-
puan dalam interaksi sosial
budayanya. Beberapa kosa
kata yang ditemukan di atas
merupakan ungkapan dari
konsep-konsep dasar kehidu-
pan, pola pikir dan pranata
sosial masyarakat Arab dalam
memperlakukan perempuan
dalam masyarakat bahasa
Arab.

Citra dan Simbol Perem-
puan dalam Sastra

Aktivitas sastra yang me-
liputi prosa® dan puisi®* me-
ngandung keunikan dan kein-
dahan vyang sama, karena
kedua genre ini sama-sama
menggunakan bahasa sebagai
sarana menyampaikan ide
dan gagasan. Hanya saja di
antara keduanya terdapat per-
bedaan aktivitas kejiwaan. Pu-
isi adalah ekspresi kreatif
(vang mencipta) yang bersifat
ekspresif dan liris, sedang pro-
sa merupakan ekspresi kons-
truktif yang bersifat menjelas-
kan.®® Akan tetapi, masing-
masing genre tersebut memer-
lukan proses pencitraan untuk
memberikan gambaran yang
jelas, memberikan suasana
yang khusus dan membuat
(lebih) hidup gambaran/imej
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dalam pikiran dan penginde-
raan.>

Menurut  Muhammad
Mandur, dalam puisi maupun
prosa dikenal adanya citra
(surah/image) dan pencitraan
(suwarlimagery) yang menya-
ran pada adanya reproduksi
mental.”’” Citra merupakan se-
buah gambaran pengalaman
indera vang diungkapkan le-
wat kata-kata, gambaran ber-
bagai pengalaman sensoris
yang dibangkitkan oleh kata-
kata. Sedangkan pencitraan
adalah kumpulan citra, the
collection of images, yang di-
gunakan untuk melukiskan
obyek dan kualitas tanggapan
indera yang digunakan dalam
karya sastra, baik dengan des-
kripsi harfiah maupun secara
kias.®® Menurut Ridla Abd al-
Wahid Amin Yusuf, sdrah pa-
da dasarnya bersifat lebih
umum karena mencakup se-
mua gambaran tentang ba-
nyak hal, baik yang bersifat
fisik maupun mental. Sedang-
kan surah Zihniyah (citra atau
imej) adalah gambaran khu-
sus tentang nilai-nilai (givam)
dan cara pandang (afkarn se-
seorang.”

Berdasarkan hal itu, cit-
ra dan pencitraan merupakan
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salah satu unsur penting da-
lam prosa yang menunjang
unsur-unsur infrinsik lainnya
dalam membangun makna
menjadi sebuah totalitas, ke-
menyeluruhan, dan bersifat
artistik. Di antara unsur-unsur
intrinsik tersebut adalah tema,
plot/alur, tokoh dan penoko-
han, peristiwa, cerita, setting
atau latar, point of view, dan
gaya bahasa.

Sastra sebagai sistem
komunikasi antara pengarang
dan pembaca, diharapkan
mampu ‘memberikan gamba-
ran pikiran®' kepada pembaca
agar ide atau gagasan yang
ingin disampaikan pada pem-
baca dapat ditangkap dan di-
konkretkan.®? Dalam proses
pencitraan, pembaca diharap
mengerti makna Kkata-kata,
yang dalam hubungan ini ju-
ga harus dapat mengingat
sebuah pengalaman inderaan
obyek-obyek yang disebutkan
atau diterangkan, atau secara
imajinatif membangun sema-
cam pengalaman di luar hal-
hal yang berhubungan, se-
hingga kata-kata akan sangat
berarti kepada kita.®® Terlebih,
citra perempuan bersifat arbi-
trer dan meliputi semua aspek
penginderaan yang mampu
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memberikan gambaran angan
terhadap proses kongkretisasi.

Selain itu, budava sas-
tra, sejarah, lagu-lagu, dan le-
genda yang dinyanyikan un-
tuk para anak perempuan se-
belum tidur merupakan suatu
kebiasaan yang acapkali dila-
kukan para ibu, tanpa disada-
ri semua kebiasaan tersebut
merupakan wujud kekaguman
terhadap laki-laki. Buku-buku
cerita anak, mitologi, dongeng
dan mitos yang berkembang
di masyarakat merefleksikan
kebanggaan dan keinginan la-
ki-laki. Laki-laki menciptakan
dunia sendiri terhadap perem-
puan untuk membiasakan pa-
ra perempuan tersebut menja-
dikan laki-laki superior dan
perempuan inferior, melalui
pahlawan-pahlawan (the he-
roes seperti; Hercules, Bat-
man, Superman, Spiderman)
yang diimpi-impikan semua
anak.® Sebut saja novel ar-
Tawabi’ wa az-Zawabi’ (Jin-
Jin Perempuan dan Malape-
taka) sebuah prosais karya Ibn
Syahid yang berbicara me-
ngenai tokoh sastrawan dan
kritlkus dari kalangan jin.
Kalilah wa Dimnah karya lbn
Mugqaffa; novel fantasi yang
mengungkapkan tokoh simbo-
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lik binatang pada awal masa
Dinasti Abbasiyah, tokoh-to-
koh simbolis tersebut meng-
gambarkan kekuasaan dan
kebijaksanaan para lelaki se-
bagai seorang penguasa. Bah-
kan di salah satu kisahnya ”al-
Qird wa al-Ghailam”, sosok
perempuan yang disimbolkan
lewat kura-kura betina dicitra-
kan sebagai sosok pencembu-
ru yang berhati jahat sehingga
dengan kelicikannya mampu
membuat sebuah rencana ja-
hat.%

Sebaliknya, pahlawan
perempuan tampak sangat
membosankan dan selalu di-
bayang-bayangi oleh pahla-
wan laki-laki. Hawa tidak di-
ciptakan untuk kepentingan-
nya sendiri, tetapi untuk me-
nemani Adam dan ia dicipta-
kan dari tulang rusuk laki-laki.
Dalam Islam, dikenal Khadi-
jah istri Nabi, akan tetapi keja-
yaannya selalu saja dibayang-
bayangi oleh kesuksesan nabi
Muhammad saw dalam men-
dampinginya. Begitupun be-
berapa pahlawan perempuan
yang ikut maju ke medan pe-
rang, hingga sejarah dan do-
ngeng mengenai para pah-
lawan perempuan tenggelam
seiring makin berkuasanya
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laki-laki atas perempuan.
Pada masyarakat patria-
khi, gambaran tersebut men-
jadi landasan utama untuk
menomorduakan perempuan,
menjadikannya sebagai makh
luk yang inferior. Bukan ha-
nya dalam dunia nyata, akan
tetapi masuk pada tataran ba-
hasa dan tekstual. Hal ini da-
pat dilihat dari gaya penulisan
laki-laki yang mengakar pada
libidonya (phallus) yang me-
rupakan tulisan phallogocen-
trict writing.®® Di mana perem-
puan selalu digambarkan de-
ngan oposisi biner (binary op-
position) terhadap laki-laki,
sehingga melahirkan pencitra-
an yang diskriminatif dan ste-
reotipe terhadap perempuan.
Begitu pula dengan kar-
ya sastra lainnya, sebagai
refleksi pemikiran, perasaaan
dan keinginan pengarang
yang diutarakannya melalui
media bahasa mengandung
konsep phallosentris ini. 4 Ter-
lebih bahasa memuat tanda-
tanda yang mengandung arti-
kulasi ganda (penanda/petan-
da). Sifat ganda ini berdasar-
kan pada hubungan yang se-
mena (arbitrer) antara penan-
da/petanda tersebut dengan
acuannya.® Sehingga dapat
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diketahui bahwa peran ma-
syarakat, dan sosial budaya
sangat berpengaruh kuat da-
lam proses pemaknaan karya
sastra.

Dalam proses pencipta-
an karya sastra, laki-laki dan
perempuan tidak memasuki
dunia tersebut dengan penga-
laman yang sama. Konsep
phallus yang telah terbentuk
dalam mainset laki-laki cende-
rung menjadikan perempuan
sebagai obyek dalam karya
sastra. Sebaliknya pengala-
man yang dimiliki perempuan
dalam menciptakan karya sas-
tra mampu memberikan nu-
ansa dan warna yang berbeda
melalui eksplorasi seksualitas,
erotisme dan feminitas yang
dilandaskan pada pengala-
man seksualitas perempuan
sendiri. Karena hanya perem-
puan sendirilah yang mema-
hami tubuhnya, dan mengeta-
hui titik-titik kenikmatan yang
ingin dicapainya. Hal tersebut
senada dengan pernyataan
Zhabiah Khamis, bahwa gy-
nosentric membantu perem-
puan untuk mengeksplorasi
berbagai permasalahan kehi-
dupan dalam tulisan, seperti
pengalaman kehidupan dan
relasi yang terjalin di antara-
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nya dengan ayah, saudara
laki-lakinya, suami maupun
anak-anaknya. Pergumulan
emosi yang terjadi selama hu-
bungan itu menyeruakkan
emosi yang tidak bisa ditemu-
kan dan diungkapkan dalam
tulisan laki-laki yang bersifat
phallogocentrict writing.®®
Gambaran  mengenai
subyektifitas perempuan di-
ungkap oleh Wardah al-Yazi-
fi’® (1849-1924) dalam syair-
syairnya. la mengangkat te-
ma-tema vyang nvaris tidak
pernah disinggung oleh pe-
rempuan, seperti: subyek cin-
ta afeksional, erotisme, dan
seksualitas.  Pandangannya
mengenai subyektivitas pe-
rempuan dalam karya sastra
ditunjukkannya dengan meng
gubah puisi cinta yang dituju-
kan kepada kekasih yang se-
cara gramatikal feminin. Ka-
rena itu, dengan mengasumsi-
kan ini sebagai piranti kesu-
sastraan, para kritikus menilai
bahwa puisi-puisinya yang je-
las-jelas erotis tidaklah meya-
kinkan karena tidak realistis.
Menggunakan kata ganti femi-
nin mungkin merupakan pi-
ranti kesusastraan, tetapi ba-
rangkali ia juga berkaitan de-
ngan realitas pengalaman.”
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Penggambaran perem-
puan dalam karya sastra ter-
kadang digeneralisasikan ber-
dasarkan konsep jender yang
berlaku pada realita. Hal ini
merupakan sebuah konsep
mimesis yang menganggap
karya sastra sebagai refleksi
~ dari kehidupan nyata. Seperti
Abdullah al-Ghadzami meng-
gambarkan perempuan (Syah
Razad/Scherezade menurut la-
fal Barat) dalam kisah 1001
malam sebagai pahlawan, ka-
rena ia mampu membangun
dan mempertahankan eksis-
tensi dan keberadaan perem-
puan. Di lain pihak, citra pe-
rempuan dalam aspek sosial
adalah sebagai ibu dan istri
yang memiliki kekuatan da-
lam hubungan seksual, makh-
luk yang lemah, dan tidak
memiliki kekuasaan.”? Citra
yang digambarkan pada pe-
rempuan tidak terlepas dari
konteks sosial budaya, serta
hubungan komunikasi yang
terjalin antara laki-laki dan
perempuan dalam komunitas
sastra tersebut.

Berdasarkan hubungan
tersebut, perempuan tampil
sebagai simbol dalam karya
sastra, baik sebagai simbol ke-
kuatan dan perlawanan, mau-
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pun sebagai bunga, kelembu-
tan, dll. Karena terkadang
seorang penulis menemukan
kesulitan untuk merefleksikan
gagasan tersebut dalam tuli-
san, untuk itu simbol diha-
rapkan mampu mewakili dan
memberikan gambaran yang
jelas dalam pikiran dan peng-
inderaan pembaca.” Dalam
konvensi yang membentuk
novel, perempuan dihadirkan
melalui simbol yang terikat
oleh aspek diri dan sosial bu-
daya. Karena dengan budaya,
pembaca mampu mengenali,
menginterpretasi dan mempro
duksi citra perempuan dengan
cara yang sama.Dalam meng-
interpretasi dan mengkonkret-
kan simbol dalam suatu karya
sastra, perlu adanya unsur-
unsur kontekstual, yang pada
dasarnya merupakan pra-in-
terpretasi terhadap simbol ter-
sebut.™

Perempuan pada posisi-
nya sebagai simbol dalam no-
vel memiliki ambiguitas mak-
na, yaitu makna potensial dan
konseptual. Untuk melihat ci-
tra perempuan dalam novel,

" kita hendaknya melihat sim-

bol perempuan melalui kedua
makna tersebut. Proses pen-
citraan terhadap perempuan
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sebagai simbol dalam karya
sastra melalui proses konsep-
tualisasi dan pembayangan
yang melibatkan unsur luar
yaitu aspek sosial, budaya,
masyarakat dan ideologi yang
berkembang di dalamnya.
Menurut Aminuddin, pemba-
yangan ini muncul karena ter-
jadinya pemahaman terhadap
makna tambahan yang tersi-
rat.”® Pembayangan ini terjadi
bukan hanya karena perbeda-
an kondisi sosial-budaya ma-
syarakat yang membentuk
dan menyertai pemaknaan,
tetapi juga akibat imej atau
pembayangan’® yang timbul
di luar teks.

Beberapa karya sastra
seperti prosa dan puisi me-
nyimbolkan perempuan seba-
gai makhluk yang senantiasa
dipuji karena kecantikan dan
keindahan yang dimilikinya.
Pada sisi lain, perempuan ha-
dir sebagai simbol kehancuran
yang membawa malapetaka
dan kejahatan. Yusuf Khalif
dalam bukunya Dirdsat fi asy-
Syi'r  al-Jahili memberikan
simbol perempuan ideal bagi
istrinya Umaimah, simbol pe-
rempuan ideal itu digambar-
kan melalui sikap sang istri
vang peduli terhadap segala

urusan rumah tangga, baik
vang bersifat fisik maupun
mental, i ;= V. Selain itu,
ia menampilkan perempuan
sebagai simbol setia, pemaaf,
dan peduli.” Begitu pun da-
lam prosa,Nawal memberikan
simbol kekuatan, ketegaran
dan perlawanan bagi perem-
puan melalui sosok Firdaus
dalam novelnya /mra’ah ‘inda
Nugtah al-Sifr.

Fungsi citra yang dimak-
nai sebagai gambaran-gamba-
ran angan atau pikiran, ada-
lah upaya untuk memberi
gambaran yang jelas sehingga
menimbulkan suasana khusus
bagi pembaca.” Sugihastuti
memaknai citra sebagai rupa,
gambaran; gambaran ini da-
pat berupa gambaran yang
dimiliki orang banyak menge-
nai pribadi, atau kesan mental
(bayangan) visual yang ditim-
bulkan oleh sebuah kata, fra-
se, atau kalimat, dan merupa-
kan unsur dasar dalam karya
puisi dan prosa.” Gambaran
atau citra tersebut hendaklah
berdasarkan pada pengala-
man pembaca agar ide atau
gagasan yang ingin disampai-
kan pengarang dapat tervisua-
lisasi dalam pikiran pembaca.

Berdasarkan ini, citra
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perempuan dalam novel se-
bagai salah satu jenis prosa
terbuka untuk dipahami de-
ngan pemahaman khusus, ter-
masuk- memahami sebagai
perempuan. Pembacaan kem-
bali terhadap teks sebagai su-
atu tanda dan simbol meng-
hasilkan sebuah pemahaman
dan pemaknaan baru.® Terle-
bih, hubungan antara teks
dan pembaca mempunyai hu-
bungan ambiguitas sebagai
sebuah ciri khas, di mana
makna dan arti sebuah karya
tidak mutlak ditentukan oleh
niat penulis, akan tetapi tidak
pula sama sekali di luar kedi-
rian penulis.®!

Berdasarkan hal terse-
but, baik puisi maupun prosa
terbuka untuk dimaknai dan
ditafsirkan. Di satu sisi pem-
baca menyadari akan kebera-
daan pengarang, akan tetapi
pembaca mengetahui bahwa
ia tidak terikat sepenuhnya
pada pengarang dan gagasan-
nya. Hubungan fleksibel yang
terjalin di antara pengarang,
teks dan pembaca merupakan
hubungan kreatif yang me-
mandang novel sebagai sebu-
ah tanda yang bermakna. Ci-
fra perempuan sebagai salah
satu konvensi penokohan

vang dihidupkan lewat prosa
pun membawa misi, konsep
dan makna tersendiri bagi
timbulnya pemaknaan yang
diinterpretasikan oleh berba-
gai pihak.
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